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ABSTRAK

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang masih menjadi perhatian utama dalam kesehatan
masyarakat karena dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan balita. Kunjungan posyandu
merupakan salah satu upaya pelayanan kesehatan berbasis masyarakat yang berperan dalam
pemantauan pertumbuhan dan pencegahan stunting pada balita. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan kunjungan posyandu dengan kejadian stunting pada balita di wilayah kerja
UPT Puskesmas Bilokka Kabupaten Sidenreng Rappang. Penelitian ini menggunakan desain
kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian berjumlah 43 responden yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
lembar kuesioner kunjungan posyandu dan lembar observasi status stunting berdasarkan pengukuran
antropometri. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji korelasi
Spearman Rank dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara kunjungan posyandu dengan kejadian stunting pada balita (p =
0,001). Balita dengan kunjungan posyandu yang tinggi cenderung tidak mengalami stunting,
sedangkan balita dengan kunjungan posyandu rendah lebih banyak mengalami stunting. Kunjungan
posyandu dapat menjadi salah satu faktor penting dalam upaya pencegahan stunting melalui
pemantauan pertumbuhan dan pemberian edukasi kesehatan kepada orang tua balita.

Kata kunci: kunjungan posyandu, stunting, balita

ABSTRACT

Stunting is a chronic nutritional problem that remains a major concern in public health because it
can inhibit the growth and development of toddlers. Posyandu visits are one of the community-based
health service efforts that play a role in monitoring growth and preventing stunting in toddlers. This
study aimed to analyze the relationship between posyandu visits and the incidence of stunting
among toddlers in the working area of UPT Puskesmas Bilokka, Sidenreng Rappang Regency. This
study used a quantitative design with a cross-sectional approach. The research sample consisted of
43 respondents selected using purposive sampling technique. Data were collected using a posyandu
visit questionnaire and an observation sheet of stunting status based on anthropometric
measurements. Data analysis was conducted using univariate and bivariate analysis with the
Spearman Rank correlation test at a significance level of 0.05. The results showed that there was a
significant relationship between posyandu visits and the incidence of stunting among toddlers (p =
0.001). Toddlers with high posyandu visit frequency tended not to experience stunting, while toddlers
with low posyandu visit frequency were more likely to experience stunting. Posyandu visits can be
considered an important factor in stunting prevention efforts through growth monitoring and health
education for parents.
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan masalah gizi kronis
yang ditandai dengan tinggi badan anak lebih
rendah  dari standar usianya akibat
kekurangan gizi dalam jangka panjang.
Kondisi ini dapat memengaruhi pertumbuhan
fistk,  perkembangan  kognitif,  serta
produktivitas anak di masa mendatang.!

Berdasarkan laporan United Nations
Children’s Fund (2023), lebih dari 148 juta
anak balita di dunia mengalami stunting
akibat kekurangan gizi kronis. Stunting tidak
hanya menghambat pertumbuhan fisik, tetapi
juga mengganggu perkembangan otak,
menurunkan kemampuan kognitif, serta
berpotensi menurunkan produktivitas dan
meningkatkan risiko penyakit di masa
dewasa. Oleh karena itu, stunting merupakan
masalah  gizi  multidimensional  yang
memerlukan intervensi penanganan secara
menyeluruh.?

Stunting merupakan bentuk kekurangan
gizi kronis yang terjadi akibat asupan gizi
yang tidak terpenuhi dalam jangka panjang
sehingga menghambat pertumbuhan anak.
Berdasarkan data Survei Status Gizi Balita
Indonesia (SSGBI) tahun 2021, prevalensi
stunting nasional menurun dari 27,67%
pada 2019
menjadi 24,4% pada 2021. Namun, angka
tersebut masih menunjukkan bahwa stunting
tetap menjadi masalah kesehatan masyarakat
yang signifikan di Indonesia.’

Provinsi Sulawesi Selatan termasuk
wilayah dengan prevalensi stunting yang
masih tinggi. Pada tahun 2022, prevalensi
stunting nasional sebesar 21,6%, sedangkan
Sulawesi Selatan mencapai 27,2% dan masuk
dalam sepuluh provinsi dengan angka
stunting  tertinggi. Data  menunjukkan
prevalensi stunting di wilayah ini mengalami
fluktuasi, yaitu 34,1% (2015), 35,7%
(2016), 34,8% (2017), 35,6% (2018),
kemudian menurun menjadi 27,4% (2021)
dan 27,2% (2022).4

Kabupaten Sidenreng Rappang merupakan
salah satu daerah di Sulawesi Selatan yang
masih menghadapi permasalahan stunting.
Berdasarkan data statistik, tercatat
sebanyak

1.306 balita mengalami stunting, sehingga
diperlukan ~ upaya  penanganan  yang
komprehensif dan berkelanjutan.’

Berdasarkan data UPT Puskesmas Bilokka
tahun 2025, terdapat 1.462 balita dengan
total 137 kasus stunting yang tersebar di
Kecamatan Panca Lautang, Kabupaten
Sidenreng  Rappang.  Kasus  stunting

selama 2022-2024 menunjukkan
fluktuasi antar wilayah, dengan Desa Bapangi
dan Wanio Timoreng secara Kkonsisten
menjadi  penyumbang kasus  tertinggi,
sedangkan Cenrana memiliki jumlah kasus
terendah. Data tersebut menegaskan bahwa
stunting masih menjadi masalah kesehatan
masyarakat yang memerlukan penanganan
berkelanjutan.®

Pemantauan status gizi anak dipengaruhi
oleh partisipasi keluarga dalam kegiatan
posyandu. Kehadiran ibu memungkinkan
diperolehnya informasi kesehatan yang
mendukung penerapan pola hidup sehat. Anak
yang rutin mengikuti penimbangan berat
badan dan pengukuran tinggi badan di
posyandu cenderung memiliki status gizi dan
kondisi kesehatan yang lebih baik.”

Stunting pada balita masih menjadi
masalah prioritas kesehatan masyarakat di
Indonesia, terutama di wilayah dengan
keterbatasan akses layanan posyandu.
Posyandu memiliki peran penting dalam
deteksi dini dan pencegahan stunting, namun
efektivitasnya dipengaruhi oleh tingkat
kunjungan dan partisipasi ibu balita.®

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
balita yang rutin mengikuti posyandu
memiliki risiko stunting yang lebih rendah
dibandingkan balita yang tidak aktif
berkunjung. Meskipun demikian, sebagian
besar penelitian dilakukan pada wilayah
dengan karakteristik sosial dan geografis yang
berbeda dari wilayah kerja UPT Puskesmas
Bilokka. Di Kecamatan Panca Lautang,
Kabupaten Sidenreng Rappang, masih
ditemukan variasi kasus stunting antar desa
yang menunjukkan adanya pengaruh faktor
lokal seperti partisipasi posyandu, kondisi
sosial ekonomi, serta akses layanan
kesehatan.”,’ Oleh karena itu, penelitian ini
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untuk  mengetahui
posyandu  dengan

hubungan
kejadian

bertujuan
kunjungan

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional. Penelitian ini dilaksanakan pada 15
Desember 2025-15 Januari 2026 di wilayah kerja
UPT Puskesmas Bilokka Kabupaten Sidrap.
Populasi penelitian adalah seluruh balita yang
berada di wilayah kerja UPT Puskesmas Bilokka

Pengumpulan data dilakukan menggunakan
kuesioner untuk mengukur tingkat kunjungan
posyandu balita, sedangkan data kejadian stunting
diperoleh melalui catatan status gizi balita
berdasarkan pengukuran tinggi badan menurut
umur (TB/U) yang tercatat pada buku KIA atau
data dari puskesmas. Analisis data dilakukan
secara univariat untuk menggambarkan distribusi

HASIL
1. Karakteristik Responden

stunting pada balita di wilayah kerja UPT
Puskesmas Bilokka.

sebanyak 1462 balita. Sampel penelitian berjumlah
43 balita yang diperoleh menggunakan rumus
Slovin dengan tingkat kesalahan 15%. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling berdasarkan kriteria inklusi yang telah
ditetapkan.

karakteristik responden serta masing-masing
variabel penelitian dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi dan narasi. Selain itu, analisis bivariat
dilakukan untuk mengetahui hubungan antara
kunjungan posyandu dengan kejadian stunting
pada balita menggunakan uji Chi-Square dengan
tingkat kemaknaan statistik ditetapkan pada nilai p
<0,05.

Responden dalam penelitian ini berjumlah 43 ibu yang memiliki balita di wilayah kerja UPT
Puskesmas Bilokka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kunjungan posyandu dengan
kejadian stunt-ing pada balita. Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi umur ibu,
pekerjaan ibu, tingkat pendidikan ibu, kelompok umur balita, serta jenis kelamin balita.Berikut
disajikan gambaran karakteristik responden berdasarkan variabel tersebut.

a. Berdasarkan Umur Ibu
Tabel 1 Karakteristik responden berdasarkan Umur Ibu

Umur Frekuensi Presentase
(n) (%)
21-25 9 20,9%
25-30 16 37,2%
31-35 11 25,6%
36-40 7 16,3%
Total 43 100,0%

Sumber:Data Primer, 2025

11 orang (25,6%), kelompok umur 21-25
tahun sebanyak 9 orang (20,9%), dan
kelompok umur 36— 40 tahun sebanyak 7
orang (16,3%).

Berdasarkan table 5.1 di atas sebagian besar
responden berada pada kelompok umur 26—
30 tahun sebanyak 16 orang(37,2%), diikuti
kelompok umur 31-35 tahun sebanyak
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b. Berdasarkan Pekerjaan Ibu
Table 2 Karakteristik responden berdasarkan Pekerjaan Ibu_
Pekerjaan ~ Frekuensi  Presentase

() (%)
IRT 23 53,5%
Swasta 13 30,2%
Wirausaha 4 9,3%
PNS 3 7,0%
Total 43 100,0%

Sumber: Data Primer, 2025

. . pekerjaan swasta sebanyak 13  orang
Berdasarkan tat?le 5.2 fil‘ atas mayoritas (30,2%), wirausaha sebanyak 4 orang (9,3%),
responden bekerja sebagai ibu rumah tangga dan pegawai negeri sipil (PNS) sebanyak 3
(IRT) sebanyak 23 orang (53,5%), diikuti orang (7,0%)

¢. Berdasarkan Pendidikan Ibu
Table 3
Karakteristik responden berdasarkan Pendidikan Ibu
Pendidikan  Frekuensi  Presentase

(n) (%)
SD 3 7,0%
SMP 14 32,6%
SMA 23 53,5%
PT 3 7,0%
Total 43 100,0%

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan table 5.3 di atas sebagian besar %e ; %l(gl)k alsle da?rll\/liansebeiﬁl};illli{kanl 4SD0r?12§1
responden memiliki pendidikan terakhir o) & P

SMA sebanyak 23 orang (53,5%), diikuti perguruan tinggi masing-masing scbanyak

3 orang (7,0%).

d. Berdasarkan Umur Balita
Table 4
Karakteristik responden berdasarkan
Umur Balita

Umur Frekuensi Presentase
() (%)
0-11 bulan - -
12-23 bulan 13 30,2%
24-59 bulan 30 69,8%
Total 43 100,0%

Sumber: Data Primer, 2025

59 bulan sebanyak 30 balita (69,8%),
sedangkan kelompok umur 12-23 bulan
sebanyak 13 balita (30,2%).

Berdasarkan table 5.4 di atas sebagian besar
responden berada pada kelompok umur 24—

¢
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Analisis Univariat

a. Distribusi Berdasarkan Kunjungan Posyandu

Berdasarkan table 5.6 di atas menunjukkan
bahwa dari 43 responden, balita dengan
kategori kunjungan posyandu rendah

Table 6
Distribusi berdasarkan Kategori
Kunjungan Posyandu

Kategori Frekuensi  Presentase
Kunjungan (n) (%)
Posyandu
Kunjungan o
Rendah 17 39,5%
njungan 26 60.5%
inggi
Total 43 100,0%

Sumber: Data Primer, 2025

sebanyak 17 responden (39,5%), sedangkan
balita dengan kategori kunjungan posyandu
tinggi sebanyak 26 responden (60,5%).

b. Distribusi Berdasarkan Kategori Stunting

Berdasarkan table 5.7 di atas balita yang tidak
mengalami stunting sebanyak 21 responden

Table 7
Distribusi berdasarkan Kategori Stunting
Kategori Frekuensi  Presentase
Stunting (n) (%)
Tidak
Stunting 21 48,8%
Stunting 22 51,2%
Total 43 100,0%

Sumber: Data Primer, 2025

stunting sebanyak 22 responden (51,2%).

a. Berdasarkan Jenis Kelamin
Table 5
Karakteristik responden berdasarkan
Jenis Kelamin
Jenis Frekuensi  Presentase
Kelamin (n) (%)

Laki-laki 22 51,2%
Perempuan 21 48,8%
Total 43 100,0%

Sumber: Data Primer, 2025
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Berdasarkan table 5.5 di atas sebagian besar
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 22 balita

2. Analisis Bivariat
a. Hubungan Kunjungan Posyandu dengan Kejadian Stunting

Tabel 8

(51,2%), sedangkan perempuan sebanyak 21
balita (48,8%).

Hubungan Kunjungan Posyandu dengan Kejadian Stunting

Kunjungan Kategori Stunting Total Presentase P-value
Posyandu (%)

Tidak Stunting

Stunting

n % n
Kunjungan
Rendah 3 176 14 5 39,5%
Kunjungan
Tinggi 18 69,2 8 17 60,5% 0,001
Total 21 488 22 512 10 100%

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan tabel 8 di atas, diketahui bahwa
dari total 43 responden, balita dengan kategori
kunjungan posyandu rendah sebagian besar
mengalami stunting yaitu sebanyak 14
responden (82,4%), sedangkan balita yang
tidak mengalami stunting sebanyak 3
responden (17,6%). Pada balita dengan
kategori kunjungan posyandu tinggi, sebagian
besar tidak mengalami stunting yaitu sebanyak

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar balita memiliki frekuensi
kunjungan posyandu yang tinggi dan tidak
mengalami  stunting, yaitu sebanyak 18
responden (69,2%). Sebaliknya, balita dengan
frekuensi kunjungan posyandu rendah sebagian
besar mengalami stunting, yaitu sebanyak 14
responden (82,4%).

Temuan ini  menunjukkan  adanya
kecenderungan bahwa semakin rendah frekuensi
kunjungan posyandu, maka semakin tinggi
risiko terjadinya stunting pada balita. Kondisi
tersebut mengindikasikan bahwa pemanfaatan
posyandu memiliki peran penting dalam
pemantauan pertumbuhan dan perkembangan
balita di wilayah kerja UPT Puskesmas Bilokka.

18 responden (69,2%), sedangkan balita yang
mengalami stunting sebanyak 8 responden
(30,8%). Hasil uji statistik menggunakan uji
Chi-Square menunjukkan nilai signifikansi p =
0,001 (p < 0,05), yang berarti terdapat
hubungan yang bermakna antara kunjungan
posyandu dengan kejadian stunting pada balita
di wilayah kerja UPT Puskesmas
Bilokka

Hasil analisis statistik menggunakan uji
Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,001 (p
<0,05), yang berarti terdapat hubungan yang
signifikan antara kunjungan posyandu
dengan kejadian stunting pada balita. Secara
epidemiologis, temuan ini menunjukkan
bahwa kunjungan posyandu dapat menjadi
salah satu faktor yang berkontribusi dalam
menurunkan risiko stunting. Meskipun
demikian, hubungan yang signifikan secara
statistik tidak selalu menunjukkan hubungan
sebab akibat secara langsung, melainkan
menunjukkan adanya keterkaitan antara
pemanfaatan posyandu dengan status gizi
balita melalui berbagai layanan kesehatan
yang diberikan.

4
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Secara teoritis, World Health
Organization = mendefinisikan  stunting
sebagai kondisi gagal tumbuh pada anak
akibat kekurangan gizi kronis yang terjadi
dalam jangka waktu lama, terutama selama
periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan.
Pemantauan pertumbuhan secara rutin
merupakan salah satu strategi utama dalam
pencegahan stunting. Pemantauan tersebut
dilakukan melalui pengukuran berat badan,
tinggi badan, serta evaluasi perkembangan
balita secara berkala. Melalui kegiatan
pemantauan tersebut, gangguan
pertumbuhan dapat dideteksi secara dini
sehingga intervensi gizi dapat diberikan
secara tepat waktu. !0

Dalam konteks pelayanan kesehatan
masyarakat di  Indonesia, = pemantauan
pertumbuhan balita dilaksanakan melalui
kegiatan posyandu. Posyandu merupakan
bentuk Upaya Kesehatan Bersumberdaya
Masyarakat (UKBM) yang berfungsi sebagai
sarana pelayanan kesehatan dasar, khususnya
bagi ibu dan anak. Menurut Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, posyandu
menyediakan berbagai layanan kesehatan
seperti pemantauan pertumbuhan, imunisasi,
konseling gizi, pemberian vitamin, serta
penyuluhan kesehatan kepada keluarga. Melalui
layanan tersebut, posyandu berperan penting
dalam meningkatkan derajat kesehatan balita,
termasuk dalam upaya pencegahan stunting.'!

Selain itu, kerangka konseptual yang
dikembangkan oleh UNICEF menjelaskan
bahwa kejadian stunting dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang saling berkaitan, yaitu
faktor langsung, tidak langsung, dan faktor
dasar. Faktor langsung meliputi asupan gizi
yang tidak adekuat serta penyakit infeksi. Faktor
tidak langsung meliputi pola asuh, pelayanan
kesehatan, dan ketahanan pangan keluarga.
Sementara itu, faktor dasar meliputi kondisi
sosial ekonomi, pendidikan orang tua, serta
lingkungan tempat tinggal. Dalam kerangka
tersebut, posyandu berperan dalam
memengaruhi faktor tidak langsung melalui
pemantauan pertumbuhan, edukasi gizi, serta
peningkatan akses pelayanan kesehatan bagi
balita.!?

Temuan penelitian ini sejalan dengan

antara kunjungan posyandu dengan kejadian
stunting pada balita. Penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa balita yang rutin
mengikuti kegiatan posyandu memiliki peluang
lebih kecil ~ mengalami stunting karena
memperoleh pemantauan pertumbuhan serta
penyuluhan  gizi  secara  berkelanjutan.
Kesamaan hasil penelitian ini memperkuat
bahwa posyandu merupakan sarana pelayanan
kesehatan berbasis masyarakat yang efektif
dalam mendeteksi gangguan pertumbuhan sejak
dini.!3

Hasil penelitian ini juga didukung oleh
penelitian Hanifah dan Anggraeni (2024)
yang  menyatakan  bahwa  frekuensi
kunjungan posyandu berhubungan dengan
kejadian stunting pada balita. Penelitian
tersebut menegaskan bahwa posyandu tidak
hanya berfungsi sebagai sarana pencatatan
kesehatan balita, tetapi juga sebagai media
edukasi bagi orang tua terkait pola asuh,

pemberian makanan  bergizi, serta
pemantauan  tumbuh kembang  anak.
Penelitian Dahliansyah dkk.  juga

menunjukkan bahwa balita yang aktif
mengikuti kegiatan posyandu setiap bulan
memiliki peluang lebih kecil mengalami
stunting dibandingkan balita yang tidak aktif
mengikuti kegiatan posyandu.’

Penelitian lain yang dilakukan oleh
Sukaningtyas (2021) menunjukkan bahwa
keteraturan kunjungan posyandu
berhubungan dengan kejadian stunting pada
balita usia 24—59 bulan. Balita yang jarang
mengikuti kegiatan posyandu memiliki
risiko lebih tinggi mengalami stunting
karena kurangnya pemantauan pertumbuhan
secara berkala. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa kunjungan posyandu
berperan sebagai sarana deteksi dini terhadap
masalah gizi sehingga intervensi dapat
dilakukan lebih cepat dan tepat.!'4

Temuan penelitian ini sejalan dengan
berbagai penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa balita yang rutin
mengikuti kegiatan posyandu memiliki
risiko lebih rendah mengalami stunting.
Kunjungan posyandu tidak hanya berfungsi
sebagai sarana pemantauan pertumbuhan,
tetapi juga meningkatkan pengetahuan orang

penelitian  Welly et al. (2023) yang tua mengenai pola asuh dan pemberian
menunjukkan adanya hubungan bermakna makanan  bergizi sehingga dapat
¢ ¢
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memperbaiki status gizi balita.

Meskipun demikian, terdapat penelitian
yang menunjukkan hasil berbeda, yang
menandakan bahwa kunjungan posyandu
bukan satu-satunya faktor yang
memengaruhi kejadian stunting. Kualitas
pelayanan posyandu, kompetensi kader,
akses pelayanan kesehatan, serta kondisi
sosial ekonomi keluarga juga berperan dalam
menentukan efektivitas pemanfaatan
posyandu.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kunjungan posyandu
memiliki hubungan yang signifikan dengan
kejadian stunting pada balita. Oleh karena
itu, peningkatan partisipa

masyarakat dalam kegiatan posyandu serta
peningkatan kualitas pelayanan posyandu
menjadi langkah penting dalam mendukung
upaya pencegahan stunting secara
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang dilakukan di wilayah kerja UPT
Puskesmas Bilokka Kabupaten Sidrap, dapat
disimpulkan bahwa keaktifan kunjungan
posyandu balita sebagian besar berada pada
kategori tinggi yaitu 26 balita (60,5%),
sedangkan balita dengan kunjungan posyandu
rendah sebanyak 17 balita (39,5%). Kejadian
stunting lebih banyak ditemukan pada balita
dengan kunjungan posyandu rendah yaitu 14
balita (82,4%), sedangkan pada balita dengan
kunjungan posyandu tinggi sebagian besar tidak
mengalami stunting yaitu 18 balita (69,2%).
Hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan
yang signifikan antara keaktifan kunjungan
posyandu dengan kejadian stunting pada balita
(p=10,001; p<0,05), yang menunjukkan bahwa
semakin aktif kunjungan posyandu maka
kejadian stunting pada balita cenderung
semakin rendah.
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